Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Eksplorasi Seni Instalasi Sederhana

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mendeskripsikan pengertian dan karakteristik karya seni rupa instalasi kontemporer.
Merancang sketsa penataan ruang instalasi yang menghubungkan karya dengan lingkungan kelas.
Merakit karya seni instalasi kolaboratif yang menggugah kesadaran ekologis pengunjung.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengenal konsep karya seni instalasi ruang (site-specific art), merangkai benda daur ulang (kardus, botol, ranting kayu, tali) menjadi komposisi artistik interaktif bertema penyelamatan lingkungan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Pengertian, Karakteristik, dan Sejarah Perkembangan Seni Instalasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pengertian, karakteristik, dan sejarah perkembangan seni instalasi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Pemanfaatan Media Campuran Benda Temuan (Found Objects) dan Elemen Ruang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pemanfaatan media campuran benda temuan (found objects) dan elemen ruang.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Pengaturan Tata Cahaya (Lighting), Bayangan, dan Interaktivitas Pengunjung
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pengaturan tata cahaya (lighting), bayangan, dan interaktivitas pengunjung.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Proyek Kolaborasi Instalasi Ruang Imersif Tematik di Lingkungan Sekolah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai proyek kolaborasi instalasi ruang imersif tematik di lingkungan sekolah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perbedaan mendasar antara lukisan dinding biasa dengan karya seni instalasi adalah...
A. Seni instalasi hanya bisa digambar di buku tulis
B. Lukisan hanya diamati pada bidang dua dimensi datar, sedangkan seni instalasi mengubah seluruh volume ruang fisik sehingga pengunjung dapat masuk dan berada di dalam karya seni tersebut
C. Lukisan selalu berbau harum sedangkan instalasi berbau busuk
D. Seni instalasi tidak boleh dilihat oleh manusia
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Seni instalasi mentransformasi ruang fisik menjadi lingkungan pengalaman spasial terpadu yang merangkul kehadiran raga penonton.
2. Dalam proyek instalasi 'Langit Penuh Bintang', peserta didik menggantungkan ratusan origami burung bangau warna-warni dengan benang transparan di langit-langit lorong kelas dan menambahkan lampu sorot biru lembut. Efek yang dirasakan pengunjung saat melintas adalah...
A. Merasa takut tertimpa batu besar
B. Merasakan pengalaman imersif yang memukau seolah sedang melayang di bawah kolong langit malam yang magis dan damai
C. Tidak melihat apa pun karena ruangan ditutup kain hitam
D. Merasa kepanasan terkena terik matahari
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Perpaduan ritme gantung figuratif dan manipulasi pencahayaan tematik menciptakan ilusi imersif yang membangkitkan imajinasi emosional pengunjung.
3. Istilah 'Found Objects' dalam seni instalasi mengacu pada...
A. Benda berharga mahal yang dibeli dari museum luar negeri
B. Benda-benda nyata yang ditemukan di sekitar lingkungan (ranting pohon, botol bekas, koran lama) yang dialihmaknakan menjadi bagian karya seni
C. Benda gaib yang tidak berwujud
D. Kuas lukis yang hilang
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Found objects mengadopsi barang-barang keseharian yang sudah ada untuk diberikan konteks artistik dan pesan makna baru.
4. Sifat karya seni instalasi yang 'Site-Specific' bermakna bahwa...
A. Karya tersebut dapat dipindahkan ke mana saja tanpa mengubah bentuk dan maknanya
B. Karya tersebut dirancang khusus menyesuaikan bentuk, ukuran, dan karakteristik ruang lokasi tertentu dan tidak bisa dipisahkan dari tempat tersebut
C. Karya tersebut hanya boleh dipasang di dalam air laut
D. Karya tersebut harus dihancurkan dalam waktu 5 detik
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Site-specific berarti karya berdialog langsung secara harmonis dengan dimensi arsitektural dan konteks ruang tempat karya didirikan.
5. Nilai karakter yang paling terasah saat satu kelas bekerja sama merancang dan membangun seni instalasi skala besar adalah...
A. Rasa iri hati dan persaingan tidak sehat antaranggota
B. Kerja sama gotong royong kolaboratif, kemampuan membagi peran logistik, toleransi estetika, dan kepemimpinan tim yang solid
C. Sikap pasif dan membiarkan satu orang saja yang bekerja
D. Menghindari tanggung jawab tugas kelompok
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Seni instalasi berskala besar membutuhkan kerja manajemen kolektif, perancangan teknik konstruksi bersama, dan sinergi ide lintas disiplin.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 6: Eksplorasi Seni Instalasi Sederhana
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Pengertian, Karakteristik, dan Sejarah Perkembangan Seni Instalasi
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pengertian, karakteristik, dan sejarah perkembangan seni instalasi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Pemanfaatan Media Campuran Benda Temuan (Found Objects) dan Elemen Ruang
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pemanfaatan media campuran benda temuan (found objects) dan elemen ruang.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Pengaturan Tata Cahaya (Lighting), Bayangan, dan Interaktivitas Pengunjung
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai pengaturan tata cahaya (lighting), bayangan, dan interaktivitas pengunjung.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Proyek Kolaborasi Instalasi Ruang Imersif Tematik di Lingkungan Sekolah
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai proyek kolaborasi instalasi ruang imersif tematik di lingkungan sekolah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Eksplorasi Seni Instalasi Sederhana memperkenalkan peserta didik kelas enam pada bentuk seni rupa kontemporer yaitu seni instalasi (*installation art*), di mana karya seni merespons, memanfaatkan, dan mengubah seluruh ruang fisik menjadi satu pengalaman multisensori yang imersif.
Peserta didik mempelajari bagaimana menggabungkan berbagai media benda temuan (*found objects* seperti ranting pohon kering, botol plastik gantung, tali bentang warna-warni, origami burung kertas, dan permainan tata cahaya bayangan) untuk menciptakan suasana ruang tematik yang dapat dimasuki dan dijelajahi oleh pengunjung.
Melalui proyek kolaborasi kelompok menciptakan lorong seni instalasi bertema 'Hutan Masa Depan' atau 'Ruang Angkasa dan Samudra', peserta didik melatih pemikiran konseptual abstrak, kreativitas pemanfaatan ruang arsitektural, kerja tim skala besar, dan apresiasi seni non-konvensional.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Instalasi
	Karya seni rupa tiga dimensi yang menata dan memasang aneka objek benda dalam suatu ruang tertentu sehingga mengubah persepsi ruang dan melibatkan pengalaman langsung pengunjung.

	Found Objects (Objek Temuan)
	Benda-benda sehari-hari alami atau buatan pabrik yang diambil dan dialihfungsikan menjadi elemen karya seni bernilai estetika baru.

	Imersif (Immersive)
	Pengalaman di mana penonton merasa tenggelam dan menjadi bagian yang menyatu di dalam lingkungan karya seni.

	Site-Specific
	Karya seni yang dirancang khusus hanya untuk satu lokasi ruang tertentu dan menyatu dengan karakter arsitektur tempat tersebut.

	Seni Kontemporer
	Seni rupa masa kini yang mendobrak batas-batas media konvensional dengan mengutamakan eksplorasi gagasan konseptual dan interaksi sosial.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




